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ABSTRAK

M.FAJRI AZIMAN. 642022006. Skripsi dengan judul “Strategi Pemasaran
Penjualan Buah Sawit Terhadap Peningkatan Pendapatan Perusahaan Di
Tinjau Dari Perspektif Ekonomi Syariah (Studi
Kasus di PT. Laras Astra Kartika Komplek Citra Grand City Alang-Alang
Lebar Palembang)”. Permasalahan yang menjadi kajian dalam skripsi ini adalah
sebagai berikut: Apakah Strategi pemasaran penjualan buah sawit terhadap
peningkatan pendapatan perusahaan sudah sesuai dengan prinsip dan nilai etika
dalam Ekonomi Syariah pada PT. Laras Astra Kartika Palembang dan Apa saja
faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan strategi pemasaran produk
(TBS) Tandan Buah Segar yang di olah menjadi CPO dan PK menurut perspektif
Ekonomi Syariah pada PT. Laras Astra Kartika. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui strategi pemasaran penjulan buah sawit yang dilakukan pada PT. Laras
Astra Kartika sudah sejalan dengan prinsip-prinsip dan nilai etika ekonomi syariah
dan faktor pendukung dan penghambat strategi pemasaran penjualan TBS yang
diolah menjadi CPO dan PK menurut perspektif ekonomi syariah. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif yaitu untuk memperoleh gambaran seutuhnya
mengenai suatu hal menurut pandangan yang akan diteliti secara jelas dan tegas.
Adapun responden yang di wawancarai berjumlah 5 orang. 1 General Manager
Keuangan, 1 General Manager Operasional, 1 bidang penjualan, Dan 2 Karyawan
Staff. Teknik pengumpulan data dalam skripsi ini yaitu Observasi, Wawancara dan
Dokumentasi. Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa strategi pemasaran
yang diterapkan telah mencerminkan prinsip- prinsip dan nilai etika ekonomi
syariah, terlihat dari penyampaian informasi produk yang jujur dan transparan,
pelayanan yang tidak memaksa, penetapan harga yang wajar, serta transaksi yang
dilakukan atas dasar kerelaan kedua belah pihak. Faktor pendukung strategi
pemasaran meliputi adanya program penjagaan kualitas, penetapan harga TBS dan
CPO PK sedangkan faktor penghambat berasal dari fluktuasi jumlah tingginya
permintaan pasar terhadap kedua komoditas. Dengan demikian, strategi pemasaran
yang diterapkan tidak hanya efektif dalam meningkatkan penjualan, tetapi juga

selaras dengan prinsip dan nilai etika dalam perspektif ekonomi syariah.

Kata Kunci: Strategi Pemasaran, Penjualan TBS yang diolah CPO PK, PT. Laras

Astra Kartika, Ekonomi Syariah, Faktor Pendukung dan Penghambat



ABSTRAC

M. FAJRI AZIMAN. 642022006. Thesis entitled ""Marketing Strategy for Palm Qil
Fruit Sales to Increase Company Revenue from a Sharia Economic Perspective
(Case Study at PT. Laras Astra Kartika, Citra Grand City Complex, Alang-Alang
Lebar, Palembang)”. The problems studied in this thesis are as follows: Is the
marketing strategy for palm oil fruit sales to increase company revenue in accordance
with the principles and ethical values of Sharia Economics at PT. Laras Astra Kartika
Palembang? And what are the supporting and inhibiting factors in implementing the
marketing strategy for Fresh Fruit Bunches (FFB) processed into Crude Palm Oil
(CPO) and Palm Qil Palm (PK) from a Sharia Economic perspective at PT. Laras Astra
Kartika? This study aims to determine whether the marketing strategy for palm oil sales
at PT. Laras Astra Kartika aligns with the principles and ethical values of Sharia
Economics and the supporting and inhibiting factors for the marketing strategy for
FFB processed into CPO and Palm Qil (PK) from a Sharia Economic perspective. This
research uses qualitative methods to obtain a comprehensive picture of a matter from
the perspective of the researched entity, clearly and concisely. Five respondents were
interviewed: one General Manager of Finance, one General Manager of Operations,
one Sales Manager, and two staff members. Data collection techniques used in this
thesis included observation, interviews, and documentation. The results of this study
demonstrate that the implemented marketing strategy reflects the principles and ethical
values of Islamic economics, as evidenced by the honest and transparent delivery of
product information, non-coercive service, fair pricing, and transactions conducted
with the consent of both parties. Supporting factors for the marketing strategy include
a quality assurance program and pricing for Fresh Fruit Bunches (FFB) and CPO PK,
while inhibiting factors stem from fluctuations in market demand for both commaodities.
Therefore, the implemented marketing strategy is not only effective in increasing sales
but also aligns with ethical principles and values from an Islamic economic
perspective.

Keywords: Marketing Strategy, Sales of Fresh Fruit Bunches (FFB) processed
into CPO PK, PT. Laras Astra Kartika, Islamic Economics, Supporting and
Inhibiting Factors
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kelapa sawit adalah salah satu produk perkebunan yang memiliki peran
signifikan dalam berbagai bidang industri. Tumbuhan ini digunakan sebagai
bahan utama untuk memproduksi minyak goreng, minyak untuk berbagai
keperluan industri, serta sebagai sumber bahan bakar. Secara keseluruhan,
kelapa sawit terdiri dari dua spesies utama, yaitu Elaeis guineensis dan Elaeis
oleifera. Kedua spesies ini banyak ditanam secara komersial karena mampu
menghasilkan minyak kelapa sawit dalam kuantitas yang besar.

Keberlanjutan industri kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacg.) sangat
dipengaruhi oleh kemampuan para pekebun dalam mencapai tingkat
produktivitas yang optimal tanpa mengabaikan aspek kelestarian lingkungan.
Dalam praktiknya, upaya mewujudkan perkebunan kelapa sawit yang
berkelanjutan telah diatur melalui berbagai standar, seperti RSPO (Roundtable
on Sustainable Palm Qil) dan ISPO (Indonesian Sustainable Palm Oil), yang
memuat prinsip serta kriteria pengelolaan perkebunan secara berkelanjutan. Di

samping itu, peningkatan produktivitas juga menuntut penerapan praktik

! (Dinas Perkebunan Indonesia, 2007: 1)



agronomi terbaik atau Best Agronomic Practices secara konsisten dalam
kegiatan budidaya kelapa sawit.?

Pohon Kelapa Sawit elaeis guineensis, berasal dari Afrika barat diantara
Angola dan Gambia, pohon kelapa sawit elaeis oleifera, berasal dari Amerika
tengah dan Amerika selatan. Kelapa sawit menjadi populer setelah revolusi
industri pada akhir abad ke-19 Menurut Badan Pusat Statistik (2020), pada
triwulan 1-2020, ekonomi Indonesia mengalami pertumbuhan positif sebesar
2,97% (y-on-y) dibandingkan dengan triwulan 1-2019, pada triwulan I1- ada
tahun 2020, pertumbuhan ekonomi Indonesia mengalami kontraksi sebesar
5,32% (y-on-y) dibandingkan dengan triwulan 11-2019. Kontraksi ini terjadi di
sektor usaha transportasi, kecuali pada sektor pertanian yang mengalami
peningkatan sebesar 2,19%.*

Pohon kelapa sawit elaeis guineensis berasal dari wilayah barat Afrika,
khususnya antara Angola dan Gambia, sementara elaeis
oleifera muncul dari kawasan Amerika Tengah dan Selatan. Minyak kelapa
sawit mulai populer setelah terjadinya revolusi industri di akhir abad ke-19.
Berdasarkan informasi dari Badan Pusat Statistik (2020), ekonomi Indonesia

pada kuartal pertamatahun 2020 masih mencatatkan pertumbuhan positif

? Ayu Nurjanah, Aries Sukariawan, and Dina Arfianti Saragih, “Perbandingan Keragaan Tanaman
Kelapa Sawit (Elaeis Guineensis Jacq.) Pada Sistem Peremajaan Konvensional Dan
Underplanting,” Jurnal Agro Estate 5, no. 2 (2021): 82-88,
https://doi.org/10.47199/jae.v5i2.87.

¥ Badan Pusat Statistik.(2020). Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Triwulan 1-2020. Badan Pusat
Statistik. https://www.bps.go.id/pressrelease/2020/ 02/05/1755/ekonomi-indonesia- 2019-
tumbuh-5-02-persen.html


https://doi.org/10.47199/jae.v5i2.87
https://www.bps.go.id/pressrelease/2020/

sebesar 2,97 persen secara tahunan dibandingkan dengan periode yang
sama di tahun 2019. Namun, pada kuartal kedua tahun 2020,
situasi ekonomi menunjukkan penurunan yang cukup berarti dengan kontraksi
sebesar 5,32 persen jika dibandingkan secara tahunan. triwulan Il tahun 2019.

Penurunan tersebut terutama terjadi pada berbagai sektor usaha,
termasuk sektor transportasi. Berbeda dengan sektor lainnya, sektor pertanian
justru menunjukkan kinerja yang lebih baik dengan mencatat pertumbuhan
sebesar 2,19 persen pada periode tersebut. Perkebunan kelapa sawit hingga saat
ini masih menjadi salah satu sektor usaha yang paling banyak diminati. Hal ini
disebabkan oleh peran kelapa sawit sebagai komoditas perkebunan yang sangat
penting dalam mendukung pembangunan ekonomi di Indonesia, sekaligus
menjadi penyumbang devisa negara yang signifikan.

Data dari Direktorat Jenderal Perkebunan Kementerian Pertanian
Republik Indonesia (2019) menunjukkan bahwa pada tahun 2020 luas
perkebunan kelapa sawit di Indonesia mencapai 14.996.010 hektare dengan
total produksi sebesar 49.117.260 ton. Selain itu, terdapat sekitar 2.056
perusahaan perkebunan kelapa sawit yang beroperasi di 26 provinsi di
Indonesia. Luasnya lahan perkebunan tersebut menciptakan kebutuhan akan
institusi yang khusus bertugas untuk meningkatkan mutu produksi benih
kelapa sawit. Salah satu lembaga yang mengkhususkan diri dalam penelitian
dan pengembangan kelapa sawit adalah Pusat Penelitian Kelapa Sawit

(PPKS). Institusi ini telah berdiri sejak tahun 1916 dan posisinya diperkuat



melalui Surat Keputusan Ketua DPH-AP 31

No0.084/Kpts/DPH/XI1/1992. PPKS diatur di bawah pengawasan Lembaga
Riset Perkebunan Indonesia (LRPI) serta Asosiasi Penelitian Perkebunan
Indonesia. Selain itu, PPKS juga diakui sebagai salah satu penyedia benih
kelapa sawit yang tertua di tanah air. dengan koleksi varietas yang sangat
bervariasi. Oleh karena itu, banyak pelaku usaha perkebunan kelapa sawit
memilih PPKS sebagai penyedia benih unggul untuk mendukung produktivitas
perkebunan mereka.*

Setiap perusahaan perkebunan kelapa sawit memerlukan kegiatan
promosi yang mampu menarik perhatian masyarakat secara efektif dan efisien.
Promosi tersebut dilakukan melalui komunikasi pemasaran yang bertujuan
untuk memperkenalkan berbagai keunggulan produk kepada masyarakat luas
maupun calon konsumen. Komunikasi pemasaran merupakan salah satu
strategi yang digunakan perusahaan untuk menyampaikan informasi mengenai
produk yang dimiliki sekaligus membangun hubungan dengan pasar sasaran
Menurut Tjiptono, komunikasi pemasaran adalah aktivitas promosi yang
bertujuan untuk menginformasikan, mempengaruhi atau membujuk, serta
mengingatkan segmen pasar mengenai entitas dan barang yang diumumkan

agar konsumen mau untuk menerima, membeli, dan tetap loyal terhadap barang

4 Nisa Afifah Lubis, (2023) “Pentingnya Komunikasi Pemasaran Selama Pandemi Dalam
Meningkatkan Penjualan Di Pusat Penelitian Kelapa Sawit,” Ekonom : Jurnal Ekonomi
Dan Bisnis 3, no. 1 (2023): 22—28, https://doi.org/10.58432/ekonom.v3il.766.


https://doi.org/10.58432/ekonom.v3i1.766

tersebut (Doni & Giarti, 2019). Di sisi lain, Kennedy dan Soeman menerangkan
bahwa komunikasi pemasaran adalah proses pemasaran yang memanfaatkan
beragam metode komunikasi untuk menyampaikan informasi kepada
masyarakat sehingga sasaran perusahaan dapat terwujud dan mampu
meningkatkan pendapatan melalui pemanfaatan jasa atau pembelian barang
yang ditawarkan.®

Tjiptono (1995:219) juga mengungkapkan bahwa komunikasi
pemasaran adalah serangkaian aktivitas yang bertujuan untuk menyebarkan
informasi, memengaruhimembeli, dan memiliki kesetiaan terhadap produk
yang dita, serta mengingatkan target pasar tentang eksistensi perusahaan dan
produk-produknya, sehingga konsumen termotivasi untuk menerima, warkan
oleh perusahaan tersebut.® Dalam upaya memperkenalkan produk kepada
masyarakat maupun calon konsumen serta mencapai target yang telah
ditetapkan, kegiatan pemasaran menjadi indikator penting bagi perusahaan.

MelaluiDenganmenerapkan pemasaranyangtepat, sebuah perusahaan
mampu meningkatkanpenjualan produk kelapa sawitnya. Untuk alasan itu,

strategi  pemasaran  sangat krusial dalam  mencapai kesuksesan, menjaga

> Meilindy Permata Sari and Yugih Setyanto, (2019) “Strategi Komunikasi Pemasaran PT. Han Indotama
Perkasa Dalam Memperkenalkan Brand Minuman Han Dynastea,” Prologia 3, no. 1 (2019):
182, https://doi.org/10.24912/pr.v3i1.6237.

® Uud Wahyudin and Dedi Rumawan Erlandia(2018), “Peran Humas Pemerintah Dalam
Pemasaran City Branding Melalui Media Massa,” Jurnal Common 2, no. 2 (2018): 162—
67, https://doi.org/10.34010/common.v2i2.1192.
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eksistensi di pasar, serta menambah jumlah penjualan barang yang dihasilkan
oleh perusahaan. Di sisi lain, ini juga diperkuat oleh fakta bahwa mayoritas
penduduk Indonesia terlibat dalam sektor pertanian. Sampai saat ini, sektor
pertanian tetap menjadi area yang terus mendapat perhatian dari pemerintah,
perusahaan, serta investor, mengingat Indonesia dikenal sebagai negara
yang bergantung pada pertanian. Dalam konteks bisnis,
pendapatan adalah hasil dari activity penjualan barang
atau layanan dalam jangka waktu tertentu.

Pendapatan yang dihasilkan dari penjualan tidak hanya sekedar
dari aktivitas jual beli, tetapi juga mencakup berbagai sumber lain seperti
bunga dari aset perusahaan lain, dividen, dan royalti. Semua sumber
pendapatan ini akan dicatat dan dibukukan oleh perusahaan. Pendapatan
juga dapat dipahami sebagai biaya yang dibebankan kepada calon pelanggan
atau konsumen untuk barang dan layanan. Keberadaan pendapatan
juga merupakan elemen penting dalam perusahaan, karena menjadi indikator
kemajuan atau kemunduran sebuah perusahaan.

Dalam syariat islam berbisnis atau jual beli sangat berkaitan erat dengan
islam, yang dimana islam mengajarkan kepada pengikutnya tentang

bermuamalah, berbisnis, dan jual beli dengan baik sesuai dengan syariat islam



sebagaiman Allah berfirman dalam Surah Al-bagarah: 275.’
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Artinya: “Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba”

Dalam terminologi, terdapat definisi jual beli yang diungkapkan oleh para
ulama figih, meskipun substansi dan tujuan masing-masing berbeda. Adapun

dalil hadist dalam jual beli diperkuat oleh Bukhari dan Muslim yaitu:
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Artinya : “Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya mengharamkan jual beli khamer,

bangkai, babi dan patung”. (HR. Bukhari dan Muslim).8

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, peneliti menemukan bahwa
kelapa sawit di Indonesia memainkan peran yang sangat penting karena
produk ini memiliki peluang yang bagus. Ekonomi Indonesia
menunjukkan pertumbuhan yang menguntungkan, di mana peningkatan
ini disebabkan oleh naiknya sektor komoditas perkebunan, terutama
kelapa sawit. Baik perusahaan maupun investor kelapa sawit
memerlukan strategi pemasaran maupun penjualan yang mampu menarik

perhatian masyarakat umum dengan cara yang efektif dan efisien.

72025, AL-QUR AN (JAKARTA: Departemen Keagaman Republik Indonesia, n.d.).
® (HR. Bukhari dan Muslim)



Komunikasi pemasaran salah satu metode yang digunakan oleh
perusahaan untuk memperkenalkan keunggulan produk yang dimiliki
kepada masyarakat umum dan calon konsumen. Maka dari ini penulis
tertarik menjadikan untuk mengangkat judul Strategi Pemasaran
Penjualan Buah Sawit Terhadap Peningkatan Pendapatan
Perusahaan Di Tinjau Dari Perspektif Ekonomi Syariah Di Pt. Laras
Astra Kartika Komplek Citra Grand City Alang-Alang Lebar
Palembang.
B. Fenomena
1. Tidak Kepastian Harga Bahan Baku.
Fenomena ketidakpastian harga bahan baku Crude Palm Qil
(CPO) dan Palm Kernel (PK) merupakan salah satu isu strategis
dalam industri kelapa sawit yang memiliki dampak luas terhadap
kinerja perusahaan, stabilitas pendapatan, serta keberlanjutan
ekonomi para pelaku usaha di sektor ini. Industri kelapa sawit sendiri
merupakan salah satu sektor unggulan di Indonesia yang
berkontribusi besar terhadap devisa negara, penyerapan tenaga
kerja, serta pertumbuhan ekonomi nasional. Namun demikian,
karakteristik komoditas yang sangat bergantung pada dinamika
pasar global menjadikan harga CPO dan PK cenderung fluktuatif
dan sulit diprediksi. Di sisi lain, kebijakan pemerintah juga turut

menjadi faktor penting dalam menciptakan ketidakpastian harga.



Berbagai regulasi seperti penetapan bea keluar, kebijakan
Domestic Market Obligation (DMO), serta kebijakan larangan atau
pembatasan ekspor sering kali mengalami perubahan menyesuaikan
kondisi ekonomi dan kebutuhan domestik. Perubahan kebijakan
yang relatif cepat dan tidak selalu dapat diprediksi oleh pelaku usaha
dapat menimbulkan ketidakstabilan harga di pasar. Misalnya, ketika
pemerintah membatasi ekspor untuk menjaga pasokan dalam negeri,
harga di tingkat produsen dapat mengalami penurunan akibat
meningkatnya pasokan di pasar domestik.

Faktor lain yang turut memengaruhi ketidakpastian harga
adalah fluktuasi nilai tukar mata uang, khususnya nilai tukar rupiah
terhadap dolar Amerika Serikat. Karena perdagangan CPO dan PK
umumnya menggunakan mata uang dolar, maka perubahan nilai
tukar dapat memengaruhi harga jual dan keuntungan perusahaan.
Apabila nilai tukar rupiah melemah, harga ekspor dalam rupiah
dapat meningkat, namun di sisi lain juga dapat meningkatkan biaya
produksi yang bergantung pada impor, seperti pupuk dan bahan
bakar. Hal ini menciptakan ketidakpastian dalam struktur biaya dan
pendapatan perusahaan.

Belum Terjadinya Transaksinya Seusai Ekonomi Syariah

Fenomena belum terjadinya transaksi yang sesuai dengan

prinsip ekonomi syariah dalam jual beli Crude Palm Oil (CPO) dan



Palm Kernel (PK) merupakan suatu realitas yang cukup kompleks
dan menarik untuk dikaji dalam konteks penelitian skripsi. Hal ini
disebabkan oleh adanya kesenjangan antara praktik transaksi di
lapangan dengan prinsip-prinsip yang telah ditetapkan dalam
ekonomi Islam, yang menekankan nilai keadilan, transparansi,
kejujuran, serta bebas dari unsur riba, gharar (ketidakjelasan), dan
maisir (spekulasi).

Dalam praktik perdagangan CPO dan PK, yang merupakan
komoditas strategis dan memiliki nilai ekonomi tinggi, seringkali
transaksi dilakukan berdasarkan mekanisme pasar konvensional
yang berorientasi pada efisiensi dan keuntungan semata. Sistem
penentuan harga, misalnya, umumnya mengikuti fluktuasi pasar
global tanpa mempertimbangkan aspek keadilan bagi seluruh pihak
yang terlibat, terutama petani atau pemasok bahan baku.
Ketidakstabilan harga yang tinggi juga berpotensi menimbulkan
unsur gharar, karena adanya ketidakpastian dalam nilai transaksi
yang disepakati.

Selain itu, dalam beberapa kasus, akad (perjanjian) yang
digunakan dalam transaksi jual beli CPO dan PK belum sepenuhnya
memenuhi rukun dan syarat sah menurut ekonomi syariah.
Misalnya, kurangnya kejelasan terkait kualitas barang, kuantitas,

waktu penyerahan, maupun sistem pembayaran. Hal ini
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menunjukkan bahwa prinsip transparansi (al-bayyinah) belum
diterapkan secara optimal, sehingga membuka peluang terjadinya
perselisinan di kemudian hari. Dalam ekonomi syariah, setiap
transaksi harus dilandasi oleh akad yang jelas dan disepakati oleh
kedua belah pihak tanpa adanya unsur paksaan.

Fenomena lainnya adalah masih digunakannya sistem
pembayaran yang berpotensi mengandung unsur riba, seperti
keterlambatan pembayaran yang dikenakan denda berbasis bunga
atau penggunaan lembaga keuangan konvensional dalam proses
transaksi. Padahal, dalam perspektif ekonomi syariah, setiap bentuk
tambahan yang disyaratkan dalam transaksi utang-piutang yang
tidak sesuai dengan prinsip syariah termasuk dalam kategori riba
yang dilarang.

Di sisi lain, kurangnya pemahaman dan literasi pelaku usaha
terhadap konsep ekonomi syariah juga menjadi faktor penyebab
belum optimalnya penerapan prinsip-prinsip tersebut dalam
transaksi CPO dan PK. Banyak pelaku usaha yang lebih fokus pada
aspek praktis dan keuntungan jangka pendek, tanpa
mempertimbangkan aspek keberkahan dan kepatuhan terhadap
syariat Islam. Hal ini diperparah dengan minimnya pengawasan
serta belum adanya standar operasional yang secara Kkhusus

mengatur transaksi komoditas ini berdasarkan prinsip syariah.

11



12

Fenomena ini menunjukkan bahwa terdapat kebutuhan
mendesak untuk mengintegrasikan prinsip ekonomi syariah ke
dalam praktik perdagangan komoditas CPO dan PK. Upaya tersebut
dapat dilakukan melalui edukasi kepada pelaku usaha, penyusunan
akad yang sesuai syariah, serta dukungan dari lembaga keuangan
syariah dalam memfasilitasi transaksi yang halal dan adil. Dengan
demikian, diharapkan transaksi yang terjadi tidak hanya
memberikan keuntungan secara ekonomi, tetapi juga membawa

keberkahan dan keadilan bagi seluruh pihak yang terlibat.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan judul tersebut penulis meneliti pada masalah pokok yang

diidentifikasikan yakni:

1. Bagaimana strategi pemasaran CPO dan PK terhadap
peningkatan pendapatan perusahaan di tinjau dari perspektif
ekonomi syariah?

2. Apa faktor penghambat dan pendukung strategi pemasaran
penjualan CPO dan PK terhadap peningkatan pendapatan
perusahaan?

3. Bagaimana mekanisme penjualan produk CPO dan PK yang

berasal dari pengelolaan kelapa sawit (tandan buah segar)?



D.

13

Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah saya uraikan diatas penelitian ini
hanya berfokus kepada strategi pemasaran yang digunakan dalam perusahaan
untuk menjual buah sawit seperti produk, harga, distribusi, dan promosi adapun
batasan masalah pada penelitian ini ialah sebgai berikut “Strategi Pemasaran
Penjualan Buah Sawit Terhadap Peningkatan Pendapatan Perusahaan Di Tinjau
Dari Perspektif Ekonomi Syariah Di PT. Laras Astra Kartika. Komplek Citra
Grand City Alang-Alang Lebar Palembang”.
Tujuan dan Kegunaan penelitian

a. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui strategi pemasaran penjualan buah sawit
terhadap peningkatan pendapatan perusahaan di tinjau dari
perspektif ekonomi syariah.

2. Untuk mengetahui mekanisme jual-beli buah sawit terhadap
peningkatan pendapatan perusahaan di tinjau dari perspektif
ekonomi syariah.

3. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung strategi
pemasaran penjualan buah sawit terhadap peningkatan pendapatan

perusahaan.



b. Kegunaan Penelitian

1. Bagi Penulis, penelitian ini dapat menjadi dasar atau rujukan untuk
pengembangan studi lebih lanjut di bidang serupa.

2. Bagi Perusahaan, Penelitian pemasaran memungkinkan
perusahaan mengukur sejauh mana penjualan hasil buah sawit
berhasil meningkatkan pendapatan perusahaan. Data tersebut
menjadi acuan untuk mengoptimalkan strategi pemasaran
berikutnya.

3. Bagi Lembaga, Penelitian tentang perusahaan kelapa sawit
membantu lembaga akademik memperkaya kajian ilmiah di bidang
ekonomi, agribisnis, manajemen, dan lingkungan. Hasil penelitian
dapat menjadi dasar pengembangan teori baru mengenai
manajemen rantai pasok, keberlanjutan, atau efisiensi produksi di
sektor perkebunan pada mahasiswa program studi Ekonomi
Syariah, Fakultas Agama Islam, Universitas Muhammadiyah

Palembang.
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